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ABSTRAK

Aren merupakan tanaman multiguna yang dapat diolah menjadi berbagai macam produk
ketika sudah berusia 15 tahun. Tanaman aren sudah tidak produktif namun masih
mengandung pati pada batang, umumnya akan ditebang dan diolah lebih lanjut menjadi
tepung pati aren. Kegiatan produksi tepung aren menghasilkan limbah cair dan limbah
padat. Limbah yang dihasilkan untuk memproduksi 1,7 ton tepung pati aren adalah
sebanyak 4,3 ton. Limbah cair dibuang secara langsung ke sungai. Sementara limbah
padat dibiarkan menumpuk di sekitar pabrik pengolahan tepung pati aren yang
mencemari lingkungan sekitar, sehingga diperlukan pengelolaan limbah hasil
pengolahan tepung pati aren ini. Alternatif pemanfaatan limbah serat aren adalah
mengolahnya menjadi mulsa organik lembaran sebagai media penutup tanah dalam
kegiatan budidaya tanaman. Mulsa organik lembaran yang banyak tersedia di pasaran
saat ini berbahan dasar coco fiber. Mulsa organik lembaran dapat dibuat dengan
beberapa perekat organik, yaitu lateks, lempung, tepung aren dan tepung tapioka. Mulsa
organik lembaran dari limbah serat aren memerlukan pengujian teknis untuk mengetahui
perekat yang dapat menghasilkan mulsa berkualitas tinggi. Berdasarkan hasil pengujian
tarik didapat bahwa mulsa organik lembaran serat aren dengan perekat lateks memiliki
sifat teknis paling serupa dengan mulsa organik yang ada di pasaran.

Kata kunci— Serat Aren, Kelayakan, Mulsa Organik

ABSTRACT

Sugar palm is a multi-purpose plant that can be processed into various products when it
is 15 years old. Palm plants are no longer productive but still contain starch in the stems,
generally, they are cut down and further processed into palm starch flour. Palm flour
production activities produce liquid waste and solid waste. The waste generated to
produce 1.7 tons of palm starch flour is 4.3 tons. Liquid waste is discharged directly into
the river. Meanwhile, solid waste is allowed to accumulate around the palm starch
processing factory, which pollutes the surrounding environment, so managing waste from
processing palm starch is necessary. An alternative to utilizing palm fibre waste is to
process it into sheet organic mulch as a soil cover medium in plant cultivation activities.
Sheet organic mulch that is widely available today is made from coco fibre. Sheet organic
mulch can be made with several organic adhesives, namely latex, clay, palm flour and
tapioca flour. Sheet organic mulch from palm fibre waste requires technical testing to
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determine which adhesive can produce high-quality mulch. Based on the tensile test
results, it was found that the organic mulch of palm fibre with latex adhesive had the most
similar technical properties to organic mulch on the market.

Keywords— Palm Fibre, Feasibility, Organic Mulch

PENDAHULUAN
Aren merupakan tanaman

multiguna yang tumbuh di Indonesia.
Aren dapat dimanfaatkan menjadi
berbagai macam produk ketika sudah
berusia 15 tahun (Harahap, 2021).
Beberapa produk yang dihasilkan dari
tanaman aren adalah kolang-kaling dan
nira. Nira kemudian diolah lebih lanjut
menjadi gula dan minuman tradisional
(Ruslan et al., 2018). Tanaman aren yang
sudah tidak produktif dalam
menghasilkan nira dan kolang-kaling
tapi masih mengandung pati pada
batang, umumnya ditebang dan diolah
lebih lanjut menjadi tepung aren (Barlina
et al., 2020). Menurut Apriliani et al.,
(2020) setiap memproduksi 1,7 ton
tepung aren akan dihasilkan 4,3 ton
limbah cair dan limbah padat. Limbah
padat hasil pengolahan tepung aren
berupa serat halus, serat, dan kulit batang
aren.

Selama ini, limbah cair hasil
pengolahan tepung aren dibuang secara
langsung ke sungai. Sedangkan limbah
padat dibuang di area sekitar pabrik
tepung aren. Saat ini, limbah cair dan
limbah padat tersebut belum
dimanfaatkan dan  mencemari sungai
dan lingkungan sekitar pabrik tepung
aren (Alamsyari et al., 2019).

Beberapa peneliti telah berhasil
membuat produk dari limbah serat aren
antara lain papan partikel komposit
(Khayati et al., 2020), briket (Triyanto et
al., 2019), dan kompos (Asngad et al.,
2019). Alternatif lain pemanfaatan
limbah serat aren adalah mengolahnya
menjadi mulsa organik dalam bentuk
lembaran. Mulsa organik lembaran
adalah material penutup tanah pada

budidaya tanaman untuk menjaga
kelembaban tanah serta menekan
pertumbuhan gulma dan penyakit
sehingga membuat tanaman tumbuh
dengan baik (Susiawan, 2018).
Penggunaan mulsa organik lembaran
dari bahan jerami dan sekam padi
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman
(Bayfurqon et al., 2021). Mulsa tikar
jerami padi terbukti dapat secara efektif
meningkatkan indeks kesuburan terpadu
tanah dengan mengubah kandungan
karbon organik tanah dan keragaman
komunitas mikroba.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu diketahui bahwa lembaran
mulsa organik dapat dibuat dari serat
jerami padi, serat sorgum, serat rami, dan
beberapa serat alam lainnya (Stone,
2018). Mulsa organik yang umum di
pasaran berbahan dasar coco fiber klaim
dapat bertahan selama 3 tahun (Tanami,
2022). Namun belum terdapat mulsa
yang terbuat dari limbah serat aren,
padahal potensi limbah serat aren sangat
melimpah.

Produksi mulsa memerlukan
perekat untuk meningkatkan sifat
fisiknya (Bayfurqon et al., 2021).
Terdapat dua jenis perekat, yaitu perekat
organik dan perekat anorganik. Mulsa
organik memerlukan perekat organik
dalam pembuatannya. Perekat organik
diantaranya adalah tepung tapioka,
tepung pati aren, getah karet atau lateks,
dan lempung. Lempung memiliki daya
serap yang tinggi, mudah dibentuk dan
memiliki daya lekat yang tinggi (Ferlyc,
2014). Tepung tapioka dan tepung aren
memiliki daya lekat yang tinggi
dibanding tepung lain dan tersedia
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banyak di pasaran (Anizar et al., 2020).
Sementara lateks, memiliki daya lekat
tinggi dan mudah kering (Nurhayati
2018).

Melalui kegiatan penelitian ini
akan dibuat mulsa organik dalam bentuk
lembaran dengan beberapa variasi
perekat organik. yang akan diuji sifat
fisik dan mekanisnya meliputi kekuatan
tarik, kemuluran dan modulus young.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Teknik Biosistem,
Fakultas Teknologi Industri Pertanian
(FTIP), Universitas Padjadjaran,
Kecamatan Jatinangor, Kabupaten
Sumedang dan Laboratorium Pengujian
dan Evaluasi Bahan Tekstil STT Tekstil
Bandung. Penelitian dilaksanakan pada
Agustus hingga September 2022.
Penelitian ini berupa penelitian
eksperimental. Data yang digunakan
berupa data primer yang didapatkan dari
hasil pengujian. Data tersebut meliputi
modulus young, kuat tarik, dan
kemuluran mulsa organik lembaran dari
serat aren dengan beberapa perekat.
Analisis data dilakukan untuk
mengetahui sidik ragam dari pengaruh
penggunaan beberapa jenis perekat
terhadap sifat mekanis mulsa
menggunakan metode analisis Kruskal
Wallis.

Studi kelayakan aspek teknis pada
produksi mulsa organik lembaran serat
aren dengan beberapa perekat terdiri dari
beberapa kegiatan, yaitu produksi mulsa
dengan berbagai perekat, pengujian
kekuatan tarik, mengolah data hasil
pengujian, serta membuat kesimpulan
dan saran. Pengujian dilakukan untuk
mengukur sifat teknis dari setiap mulsa
yang dihasilkan. Sifat teknis yang diukur
meliputi kuat tarik, kemuluran, dan
modulus young. Perhitungan harga

pokok produksi dilakukan dengan
menggunakan persamaan berikut:
Produksi Mulsa Organik Lembaran

Alat yang diperlukan pada
kegiatan produksi adalah karung sebagai
wadah limbah serat aren, cetakan 25x25
cm untuk membentuk mulsa, mesin pres
tangan, baskom plastik dan ballon whisk
untuk mengaduk larutan perekat.
Kegiatan produksi mulsa diawali dengan
mengambil bahan baku berupa limbah
serat aren dari pabrik pengolahan tepung
aren. Setelah limbah didapat serat aren
kemudian dikeringkan di bawah cahaya
matahari selama 1 hari. Lalu serat aren
dimasukan ke dalam dan ditekan dengan
berat tekan 10kg.

Proses selanjutnya adalah
membuat larutan perekat. Larutan
perekat lateks dibuat dengan bahan
lateks pekat 60% dan air bersih yang
diencerkan dengan perbandingan lateks
pekat dan air sebanyak 1:2,5. Larutan
perekat lempung dibuat melalui cara
yang sama dengan larutan perekat lateks.
Larutan tepung tapioka dibuat dengan
mencampurkan tapioka dengan air
dengan perbandingan 1:10, lalu
dipanaskan hingga larutan mengental
dan berubah warna menjadi bening.
Sebelum digunakan lem ini diencerkan
menggunakan air dengan perbandingan
1:2,5. Larutan perekat tepung aren dibuat
melalui cara yang sama dengan perekat
tepung tapioka.

Proses selanjutnya adalah
menuangkan larutan perekat ke dalam
cetakan yang sudah berisi serat aren
yang sudah ditekan. Kemudian adonan
mulsa dikeringkan di bawah cahaya
matahari selama 1 hari atau hingga kadar
air 10%. Lalu mulsa ditekan kembali
dengan berat 10 kg.
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Pengujian Tarik
Pengujian menggunakan alat uji

tarik merk Instron tipe 11-1324. Metode
yang digunakan adalah metode cekau
(SNI 0276). Data yang didapat dari
pengujian ini adalah beban tarik
maksimum dan mulur ketika beban tarik
maksimum. Dua data ini selanjutnya
diproses untuk mendapatkan data kuat
tarik, kemuluran dan modulus young

Kuat tarik merupakan nilai yang
mendefinisikan berat maksimum yang
dapat diterima bahan saat bahan tersebut
mengalami deformasi. Kuat tarik dapat
diketahui dengan menggunakan
persamaan (Fahruroji, 2020):= .
Keterangan: F = Kuat Tarik (N)

m = massa maks. (kgf)
g = percepatan gravitasi (m/s2)

Kemuluran adalah persentase
pertambahan panjang maksimum suatu
bahan saat bahan mengalami deformasi,
berikut persamaan untuk mengetahui
kemuluran (Khaerudin, 2013):=  100%
Keterangan: ɛ = Kemuluran (%)

= Jarak penjepit(mm)

 = Mulur bahan (mm)

Modulus young merupakan

hubungan tegangan tarik dan regangan

tarik, semakin besar nilai modulus young

pada suatu bahan maka semakin kaku

bahan tersebut. Berikut persamaan yang

digunakan untuk mengetahui modulus

young (Setyawan et al., 2021):=
Keterangan: ɛ = regangan

 = tegangan (N/m2)

= Modulus young (N/m2)

Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan

metode analisis sidik ragam satu arah
non parametrik Kruskal Wallis. Metode
ini cocok untuk data yang tidak
berditribusi secara normal dengan
signifikansi dibawah 0,05 (Quraisy dan
Hasni, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mulsa Organik Lembaran
Salah satu hasil penelitian ini adalah

mulsa organik lembaran dengan perekat
lateks (P1), lempung (P2), tepung aren
(P3), dan tepung tapioka (P4) serta
sebagai pembanding mulsa coco fiber
(K), masing-masing mulsa dapat dilihat
pada gambar 1.

(a) (b) (c)

(d) (e)
Gambar 1. Mulsa Organik lembaran
(a) Mulsa K, (b) Mulsa P1, (c) Mulsa P2,
(d) Mulsa P3, (e) Mulsa P4

Kuat Tarik
Tabel 1. Hasil pengukuran kuat tarik

Parameter Kuat Tarik (N)

Hasil
Pengujian
Kekuatan

Tarik
Mulsa

Organik
Lembaran

K 76,20 ± 6,45b

P1 69,21 ± 1,76ab

P2 7,52 ± 0,93a

P3 48,39 ± 5,48ab

P4 15,52 ± 1,17a

Hasil uji Kruskal Wallis parameter
kuat tarik menunjukkan P<0,05, H0
ditolak sehingga ada perbedaan nyata

(1)

(2)

(3)
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perlakuan (K, P1, P2, P3, P4) terhadap
kuat tarik mulsa organik lembaran serat
aren yang dihasilkan. Untuk melihat
kelompok mana yang berbeda dilakukan
uji lanjutan Kruskal Wallis.

Hasil uji lanjutan Kruskal Wallis
menunjukkan bahwa kuat tarik mulsa
organik lembaran dari serat aren dengan
berbagai perekat organik tidak berbeda
nyata (P>0,05) pada K dan P1, K dan P3,
P1 dan P2, P1 dan P3, P1 dan P4, P2 dan
P3, P2 dan P4, serta P3 dan P4. Namun
berbeda nyata (P<0,05) pada K dan P2,
serta K dan P4 kuat tarik mulsa organik
lembaran dari serat aren dengan berbagai
perekat organik.

Perekat yang menghasilkan mulsa
dengan kuat tarik paling mendekati
mulsa kontrol adalah mulsa P1 dan
mulsa P3.
Kemuluran
Tabel 2. Hasil pengukuran kemuluran

Parameter Kemuluran (%)

Hasil
Pengujian
Kekuatan

Tarik
Mulsa

Organik
Lembaran

K 25,33 ± 0,66b

P1 15,73 ± 0,38ab

P2 5,40 ± 0,91a

P3 4,5 ± 0,64a

P4 8,67 ± 1,14ab

Hasil uji Kruskal Wallis parameter
kemuluran menunjukkan P<0,05, H0
ditolak sehingga ada perbedaan nyata
perlakuan (Kontrol, P1, P2, P3, P4)
terhadap kemuluran mulsa organik
lembaran serat aren yang dihasilkan.
Untuk melihat kelompok mana yang
berbeda dilakukan uji lanjutan Kruskal
Wallis.

Hasil uji lanjutan Kruskal Wallis
menunjukkan bahwa kemuluran mulsa
organik lembaran dari serat aren dengan
berbagai perekat organik tidak berbeda
nyata (P>0,05) pada K dan P1, K dan P4,
P1 dan P2, P1 dan P3, P1 dan P4, P2 dan
P3, P2 dan P4, serta P3 dan P4. Namun

berbeda nyata (P>0,05) pada K dan P2,
serta K dan P3 kemuluran mulsa organik
lembaran dari serat aren dengan berbagai
perekat organik.

Perekat yang menghasilkan mulsa
dengan kemuluran paling mendekati
mulsa kontrol adalah mulsa P1 dan P4.
Modulus Young
Tabel 3. Hasil pengukuran modulus
young

Parameter Modulus Young
(kPa)

Hasil
Pengujian
Kekuatan

Tarik
Mulsa

Organik
Lembaran

K 21,77 ± 4,40abc

P1 29,33 ± 0,14bc

P2 9,34 ± 0,46ac

P3 72,19 ± 8,02b

P4 6,50 ± 0,93a

Hasil uji Kruskal Wallis parameter
kuat tarik menunjukkan P<0,05, H0
ditolak sehingga ada perbedaan nyata
perlakuan (K, P1, P2, P3, P4) terhadap
kuat tarik mulsa organik lembaran serat
aren yang dihasilkan. Untuk melihat
kelompok mana yang berbeda dilakukan
uji lanjutan Kruskal Wallis.

Hasil uji lanjutan Kruskal Wallis
menunjukkan bahwa kuat tarik mulsa
organik lembaran dari serat aren dengan
berbagai perekat organik tidak berbeda
nyata (P>0,05) pada K dan P1, K dan P2,
K dan P3, K dan P4, P1 dan P2, P1 dan
P3, serta P2 dan P4. Namun berbeda
nyata (P<0,05) pada P2 dan P3, P4 dan
P1 serta P4 dan P3 modulus young mulsa
organik lembaran dari serat aren dengan
berbagai perekat organik.

Perekat yang menghasilkan mulsa
dengan modulus young paling
mendekati mulsa kontrol adalah mulsa
P1 dan P2.
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Perangkingan Sifat Teknis Mulsa

Gambar 2. Grafik radar perangkingan
sifat teknis mulsa
Keterangan: Kemuluran

Kuat tarik
Modulus young

Grafik di atas menunjukkan rata-
rata perangkingan setiap sifat mekanis
(kuat tarik, kemuluran, dan modulus
young) yang diteliti dari setiap mulsa
organik lembaran yang diuji. Perlakuan
K memiliki rangking tertinggi pada hasil
pengukuran kuat tarik dan kemuluran
dengan nilai rangking 18,5. Sementara
pada hasil pengukuran modulus young
P3 memiliki hasil tertinggi sebesar 18,5.

Perlakuan lateks memiliki hasil
perangkingan yang sama di setiap
pengukuran sifat mekanis, yaitu berada
di posisi kedua tertinggi dengan
rangking 14,5. Perlakuan P2 memiliki
rangking terkecil pada hasil pengukuran
kuat tarik dan kemuluran, masing-
masing sebesar 3,38 dan 5,75.
Sedangkan pada hasil pengukuran
modulus young rata-rata rangking
terkecil dimiliki perlakuan P4 sebesar
2,5.

KESIMPULAN

Mulsa organik kontrol memiliki sifat
teknis tertinggi pada parameter
kemuluran dan kuat tarik. Mulsa organik
lembaran serat aren yang paling

mendekati mulsa organik kontrol di
semua parameter adalah mulsa organik
lembaran serat aren dengan perekat
lateks.

SARAN

Saran untuk penelitian selanjutnya
mengenai kelayakan teknis mulsa
organik lembaran serat aren akan
menjadi lebih lengkap dengan
menambahkan analisis pengaruh lama
penggunaan terhadap sifat teknis. Selain
itu, diperlukan analisis kelayakan aspek
lainnya seperti aspek finansial, hukum,
lingkungan dan budaya.
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